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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Saat ini budaya menjadi salah satu hal yang mempengaruhi proses 

pemasaran dalam tumbuh kembang peluang dan resiko dalam dunia bisnis. Gaya 

hidup dan budaya pada saat ini menjadi patokan untuk mengatur strategi pemasaran, 

pengaruh perubahan budaya ini berdampak pada pemilihan gaya hidup sehingga 

mempengaruhi khalayak untuk merubah gaya pakaian, pemilihan hiburan baik itu 

jenis musik bahkan sampai pada makanan. Satu- satunya yang terjadi di Indonesia 

adalah kebiasaan baru dalam memilih makanan yang berfokus pada budaya asing 

contohnya seperti budaya Korea Selatan.  

Perkembangan budaya Korea Selatan ini tidak terlepas dari pengaruh 

globalisasi, telekomunikasi, dan internet menjadi alasan utama mengapa Korean 

Wave saat ini menyebar dengan sangat luas di kalangan masyarakat Indonesia. 

Kemajuan telekomunikasi dan internet yang memungkinkan dan memudahkan 

setiap orang mendapatkan informasi dari berbagai tempat, termasuk masyarakat 

Indonesia yang menyukai budaya Korea Selatan. 

Di Indonesia sendiri penyebarannya budaya pop dari Korea Selatan dimulai 

sejak itu pada tahun 2002 setelah Piala Dunia Korea Selatan dan Jepang. Saat itu 

diadakan di stasiun televisi Indonesia, kemudian digunakan untuk memperkenalkan 

serial drama Korea Selatan atau K-Drama. Trans TV menjadi stasiun televisi 

pertama yang melakukannya menayangkan K-Drama berjudul “Mother's Sea” pada 

tanggal 26 Maret 2002.  

Kemudian disusul Indosiar dengan “Endless Love” pada 1 Juli 2002. 

Tercatat ada sekitar 50 judul Drama Korea Selatan yang tayang di stasiun TV sektor 

swasta Indonesia pada tahun 2011 dan terus meningkat Indonesia berpartisipasi 
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sebagai sebuah negara yang terkena dampak dari fenomena tersebut Gelombang 

Korea Selatan. Menurut Wicaksono apa yang dipakai idola mereka, seringkali 

menjadi trending bahkan di negara-negara lain, seiring dengan perkembangannya 

zaman dan semakin mudah bagi kita masuk mengkonsumsi konten informasi terkait 

dengan Korea Selatan, pengaruh budaya Korea Selatan yang semakin meningkat 

membuat terasa dekat (Wicaksono, 2021) hal ini lah yang membuat dalam 

beberapa tahun terakhir budaya Korea Selatan mampu menarik perhatian 

masyarakat (Hamzah, 2020). 

Kpopers di Indonesia yang semakin berkembang sehingga mendorong 

banyaknya bisnis restoran Korea Selatan di Indonesia, seperti di beberapa daerah 

Indonesia yaitu di Jakarta, Bekasi, Tangerang, Depok, Bandung, Bogor, Cibubur, 

Cirebon, Karawang, Sukabumi, Yogyakarta, Surabaya, Pekanbaru, Batam, 

Kalimantan, Medan, padang, Tanjung Pinang, Semarang, Palembang, dan 

Lampung (Tamara & Suyanto, 2019). Bisnis restoran di Indonesia merupakan salah 

satu bisnis yang menguntungkan. Adapun keuntungan yang diperoleh dari bisnis 

restoran ini bisa mencapai 15% - 30% (Tamara & Suyanto, 2019) Oleh karena itu, 

semakin banyaknya restoran Korea Selatan di Indonesia menunjukkan bahwa 

semakin meningkatnya minat para pecinta kuliner terhadap makanan Korea 

Selatan. 

Penyebaran budaya Korea Selatan ini juga dikenal dengan sebutan “Korean 

Wave” atau “Hallyu Wave”. “Korean Wave” merupakan fenomena penyebaran 

yang populer dikalangan masyarakat global, hal ini terjadi berawal dari drama TV 

Korea Selatan yang mulai banyak tayang di seluruh dunia dan banyak Masyarakat 

Indonesia tertarik untuk menonton drama Korea Selatan ini, “Korean Wave” atau 

“Hallyu Wave”, semakin menyebar karena popularitas budaya musiknya yang 
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biasa disebut K-Pop, Korea drama (K-drama), bahasa, teknologi, dan film yang 

banyak diminati oleh Masyarakat Indonesia.  

Di Indonesia penggemar K-Pop yang berkembang cukup banyak. Mulai dari 

menikmati drama, musik ataupun makanan khas Negeri Gingseng. Budaya korea 

ini banyak mempengaruhi dan membuat kebiasaan baru pada masyarakat Indonesia 

dalam memilih makan, sehingga banyaknya pemilihan makanan Korea Selatan 

sebagai salah satu makanan yang banyak diminati oleh Masyarakat Indonesia. 

Menurut data yang diambil dalam beberapa kelompok yaitu penyuka makanan 

Korea Selatan, kelamin, usia, pendidikan terakhir, pekerjaan dan pendapatan per 

bulan dan diambil dalam penelitian tahun 2019 yang menyukai makanan Korea 

berjumlah 353 orang.  

Dari 353 orang tersebut, ternyata sebanyak 236 responden berjenis kelamin 

perempuan paling banyak yang menyukai makanan Korea dibandingkan responden 

laki-laki, yang didominasi oleh usia pada rentang 20-30 tahun, dan dengan 

pendidikan terakhir paling banyak di tingkat Sekolah Menengah Atas sebanyak 190 

orang (Tamara & Suyanto, 2019). Korea Selatan memiliki berbagai makanan yang 

unik karena tumbuh dari budaya, lingkungan, geografi, dan iklim dari negara 

tersebut. Makanan Korea Selatan memiliki rasa rempah yang melimpah dengan 

menggunakan teknik tersendiri, makanan Korea Selatan juga memiliki manfaat 

yang banyak seperti penambah energi tubuh, kesehatan kulit, mencegah sembelit 

dan melancarkan pencernaan serta masih banyak lagi manfaatnya. 

Trend Korea Wave atau Hallyu Wave terjadi pada daerah kota-kota besar yang 

ada di Indonesia, salah satu contohnya yaitu Kota Palembang. Kota yang dikenal 

sebagai Kota “Empek-Empek” ini mulai meminati trend ini khususnya yang paling 

banyak adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan sajian makanan Korea 
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Selatan.  

Di Palembang saat ini mulai banyak yang membuka usaha makanan Korea 

Selatan, mulai dari gerai, kafe, bahkan usaha skala home industry pun juga mencoba 

usaha makanan ini, menurut data yang dibuat dari “CariKulinerIndonesia.com” 

( T i m  M e n u  K u l i n e r ,  2 0 2 4 )  menyatakan bahwa sudah ada 20 restoran 

terbaik yang menyajikan berbagai menu khas Korea Selatan.  

Sebagai fokus penjualan mereka sedangkan menurut 

“Rekomendasi.com”(Fathan Alfarizky, 2023) terdapat lebih dari 11 kafe 

bertemakan kuliner Korea Selatan yang sudah tersebar di Kota Palembang salah 

satunya yaitu South Station Café, Saviour Coffee & Resto Roca, Coffee & Resto, 

dan Common Grounds Palembang, data ini didapat melalui survei menurut kafe 

yang bertemakan Korea Selatan yang aktif di sosial medianya masing-masing. Cafe 

Amico menjadi salah satu kafe yang membuka usaha beragam sajian makan Korea 

Selatan, usaha kafe ini sudah berdiri sejak 2017, Cafe Amico sendiri melihat adanya 

peluang bisnis yang dikarenakan berkembangnya budaya Korea Selatan di 

Indonesia.  

Cafe Amico merupakan salah satu kafe yang menawarkan sajian khas korea 

Selatan yang pemiliknya merupakan orang yang berdarah Korea Selatan asli. 

Suasana di kafe ini sangat nyaman untuk makan bersama keluarga. Tak hanya menu 

khas Korea Selatan yang ditawarkan, Cafe Amico juga memberikan pelayanan khas 

restoran yang biasanya ada di Korea Selatan. Selain itu, kafe ini juga menyediakan 

banyak buku bacaan bertema Korea Selatan dan permainan yang ramah anak dan 

dapat dimainkan oleh setiap pengunjung yang datang  
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sehingga kafe ini sangat cocok untuk dijadikan tempat untuk 

berkumpul ataupun untuk bersantai. 

Setiap perusahaan yang bergerak diberbagai macam bidang pasti 

memiliki tujuan untuk tetap bertahan dan berkembang. Tujuan itu 

melalui usaha dalam mempertahankan dan meningkatkan 

keuntungan perusahaan. Kehadiran berbagai macam usaha pada 

zaman ini mendorong terciptanya persaingan yang semakin ketat, 

setiap perusahaan perlu membentuk produk yang efektif dan efisien 

agar tercapainya tujuan perusahaan. 

Tingkat persaingan yang semakin ketat menuntut perusahaan 

untuk melakukan pengembangan akan produk yang dijual dan 

membuat strategi yang tepat dan menetapkan target pasar supaya 

perusahaan dapat mencapai tujuan yang diinginkan dan juga 

mengembang daya tarik setiap bisnis yang mereka buat seperti 

membuat tempat menjadi menarik, memperbanyak promo dan aktif 

di sosial media agar persaingan dan peningkatan terhadap bisnis 

mereka terjadi. Konsep pemasaran yang dilakukan oleh perusahaan 

mendasari khalayak yang dituju, hal ini dilakukan mengetahui apa 

yang diinginkan sehingga tertarik dengan produk yang ditawarkan.  

Usaha-usaha untuk mempertahankan dan mengembangkan 

perusahaan ini tidak terlepas dari peranan strategi pemasaran 

perusahaan untuk memanfaatkan peluang atau kesempatan yang 

ada di dalam kebutuhan dan minat yang diinginkan oleh konsumen.  

Ketatnya persaingan kuliner pada Korean Wave ini secara tidak 
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langsung memaksa pebisnis untuk mencapai strategi pemasaran 

yang benar. Dalam strategi pemasaran perlu untuk memahami apa 

yang sebenarnya keinginan konsumen dalam berperilaku untuk 

memilih hal yang disukai, agar lebih efektif dibandingkan 

kompetitor lain dalam menggarap target pasar, maka tindakan yang 

dapat dilakukan adalah dengan merancang strategi komunikasi 

pemasaran, dengan cara memilih strategi pemasaran tentang Mix 

Marketing 7P yaitu produk (Product), Harga (Price), Tempat 

(Place), Promosi (Promotion), People (Orang/pegawai), Process 

(Proses), Physical Evidence (Bukti Fisik). Marketing mix bisa 

disebut sebagai bauran pemasaran merupakan bagian dari strategi 

pemasaran yang bisa dijadikan sebagai pedoman untuk 

menjalankan bisnis. Pemasaran memiliki fungsi yang sangat 

penting, dimana dengan pemasaran yang tepat dapat menentukan 

volume penjualan dalam kurun waktu tertentu.  

Strategi pemasaran menurut Philip Kotler & Armstrong 

adalah pola pikir pemasaran yang digunakan untuk mencapai tujuan 

pemasarannya (Kotler Philip & Armstrong Gary, 2023). Strategi 

pemasaran berisi strategi spesifik untuk pasar sasaran, penempatan 

posisi bauran pemasaran dan besarnya pengeluaran pemasaran. 

Sebagai seorang strategi pemasaran, sebaiknya mengetahui 

keinginan dan kebutuhan konsumen dari berbagai aspek. Informasi 

yang diterima konsumen melalui komunikasi memainkan peranan 

penting untuk bisa diserap oleh para pemasar untuk memahami 
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strategi dan konsep komunikasi pemasaran melalui perilaku 

konsumen. Setiap strategi pemasaran disesuaikan dengan keinginan 

dan segmen pelanggan yang dituju atau pasar target.  

Berdasarkan hal diatas, peneliti akan menganalisis strategi 

pemasaran pada Cafe Amico yang ada di Kota Palembang yang 

menyediakan makanan khas Korea Selatan dan memiliki cukup 

banyak pelanggan. Oleh karena itu, penulis akan mengkaji 

bagaimana strategi komunikasi pemasaran Cafe Amico dalam 

meningkatkan konsumen. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana Strategi Komunikasi Pemasaran yang digunakan 

Cafe Amico dalam menarik pengunjung? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui Strategi Pemasaran yang digunakan pada Cafe 

Amico dalam meningkatkan konsumen. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat di Cafe 

Amico. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan dan referensi 

bagi mahasiswa ilmu komunikasi dalam melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai Strategi Pemasaran . 

2. Bagi penulis, untuk menambah pengetahuan, wawasan, 
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serta pengalaman mengenai hal - hal baru yang telah 

diteliti. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Sebagai bahan pertimbangan perusahaan untuk mengambil 

keputusan khususnya mengenai suatu kebijakan strategi 

komunikasi pemasaran untuk seterusnya ataupun untuk di 

masa yang akan datang dan dapat membantu usaha daerah 

sekitar atau masyarakat sekitar yang berada pada Cafe 

Amico. 

2. Bagi pembaca, sebagai bahan bacaan bagi yang 

membutuhkan untuk memperoleh informasi terkait strategi 

komunikasi pemasaran dalam upaya meningkatkan 

konsumen. 
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